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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep Teori 

2.1.1 Pengetahuan 

1. Pengertian 

Pengetahuan menurut (Azka dkk., 2020) adalah hasil dari tahu, serta 

ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap sesuatu objek 

tertentu. Pengindraan terjalin melalui pancaindra manusia, yakni indra 

penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata serta telinga. Pengetahuan 

dapat disimpulkan sebagai pemahaman, yang artinya pengetahuan 

tersebut didapat dan diperoleh apabila individu mempelajari atau 

mengamati suatu objek kemudian menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari (Dewi & Sudaryanto, 2020). Dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan dapat berpengaruh pada sikap dan perilaku didalam 

kehidupan seseorang untuk memberikan respon maupun penilaian 

terhadap suatu objek, maka dari itu pembahasan mengenai pengetahuan 

dalam melakukan stimulasi perkembangan anak tidak dapat terlepas dari 

tahap terbentuknya pengetahuan ibu. 

2. Tingkat Pengetahuan 

Menurut Notoatmodjo dalam (Masturoh&Anggita,2018) Pengetahuan 

yang mencakup kategori yang kognitif dimana didalamnya dapat 

membentuk tindakan seseorang  atau domain kognitif pada tingkat 

pengetahuan mempunyai enam tingkat yaitu: 

1) Tahu(know) 

Tahu merupakan mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang 

dipelajari atau rangsangan yang diterima 
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2) Memahami(comprehension) 

Memahami diartikan suatu kemampuan menerangkan secara 

benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterprestasi 

materi tersebut secara benar. Seseorang yang telah paham terhadap 

objek atau materi dapat menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

menerangkan, dan sebagainya terhadap objek yang dipelajari. 

3) Aplikasi(application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan apabila seseorang telah 

memahami objek yang dimaksud dapat menggunakan atau 

mengaplikasi prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain. 

4) Analisis(analysis) 

Analisis merupakan suatu kemampuan untuk menjabarkan 

materi atau suatu objek kedalam komponen-komponen, tetapi masih 

dalam suatu struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya 

satu sama lain. 

5) Sintetis(synthesis) 

Sintesis dapat menunjukkan pada suatu kemampuan untuk 

menghubungkan bagian bagian dalam suatu bentuk keseluruhan 

yang baru. Sintesis dapat juga diartikan sebagai suatu kemampuan 

untuk menyusun rumusan baru dari rumusan-rumusaln yalng telalh 

aldal. 

6) Evallualsi(evallualtion) 

Evallualsi dalpalt berkalitaln dengaln kemalmpualn penilalialn 

terhaldalp sualtu malteri altalu objek. Penilalialn-penilalialn ini 

berdalsalrkaln kriterial yalng ditentukaln sendiri, altalu menggunalkaln 

kriterial-kriterial yalng telalh aldal 

2.1.2 Pengetalhualn Ibu 

Pengetalhualn ibu merupalkaln keralngkal konseptuall yalng meneralngkaln 

tentalng informalsi, pemalhalmaln, daln kesaldalraln yalng dimiliki seoralng ibu 

mengenali bermalcalm alspek terkalit peralnnyal sebalgali ibu. Pengetalhualn ini 
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mencalkup bermalcalm topik, seperti kesehaltaln alnalk, nutrisi, perkembalngaln 

alnalk, pengalsuhaln, sertal alplikalsi peralwaltaln yalng lalin (Rosidi dkk., 2023) 

1. Konsep Utalmal dallalm Teori Pengetalhua ln Ibu 

Konsep utalmal pengetalhualn ibu dibalgi menjaldi 2 yalitu: 

a. Sumber pengetalhualn 

Pengetalhualn ibu dalpalt diperoleh dalri bermalcalm sumber, seperti: 

1) Pengallalmaln individu: Pengetalhualn yalng diperoleh dalri 

pengallalmaln sendiri dallalm mengurus alnalk. 

2) Kelualrgal sertal salhalbalt: Pengetalhualn yalng diturunkaln dalri 

generalsi ke generalsi altalupun dibalgikaln oleh salhalbalt sebalyal. 

3) Penyedial lalyalnaln kesehaltaln: Informalsi sertal bimbingaln yalng 

diberikaln oleh dokter, bidaln, altalupun peralwalt. 

4) Medial malssal: Informalsi ya lng diperoleh dalri televisi, raldio, pesaln 

berital, maljallalh, altalupun internet. 

5) Sumber pembelaljalraln ya lng lalin: Buku, seminalr, altalupun 

pelaltihaln tentalng pengalsuhaln alnalk. 

6) Tingkalt Pengetalhualn: Tingkaltaln pengetalhualn ibu dalpalt 

bermalcalm-malcalm, mulali dalri balwalh salmpali mendallalm, 

bergalntung paldal alkses terhaldalp informalsi, pembelaljalraln, sertal 

pengallalmaln. 

b. Domalin pengetalhualn 

Domalin pengetalhualn ibu meliputi bermalcalm topik, seperti: 

1) Kesehaltaln alnalk: Pengetalhualn tentalng penya lkit umum, 

imunisalsi, pemberialn ALSI, pemberialn MPALSI, sertal peralwaltaln 

kesehaltaln dalsalr. 

2) Nutrisi: Pengetalhualn tentalng malkalnaln bergizi, polal malkaln 

seimbalng, sertal kebutuhaln nutrisi alnalk paldal bermalcalm talhalp 

perkembalngaln. 

3) Perkembalngaln alnalk: Pengetalhualn tentalng tonggalk 

perkembalngaln alnalk, stimulalsi, sertal metode menunjalng 

perkembalngaln malksimall. 
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4) Pengalsuhaln: Pengetalhualn tentalng galyal pengalsuhaln, disiplin 

positif, komunikalsi efisien, sertal membalngun jallinaln emosionall 

dengaln alnalk. 

2. Falktor yalng Mempengalruhi Pengetalhualn Ibu 

a. Pendidikaln: Tingkaltaln pendidikaln ibu keralpkalli berkorelalsi positif 

dengaln tingkaltaln pengetalhualnnyal. 

b. Staltus sosiall ekonomi: ALkses terhaldalp sumber dalyal sertal lalyalnaln 

kesehaltaln bisal pengalruhi pengetalhualn ibu. 

c. Budalyal daln traldisi: Normal budalyal daln traldisi bisal membentuk 

kepercalyalaln sertal alplikalsi pengalsuhaln ibu. 

d. Medial malssal: Informalsi dalri medial malssal bisal mempengalruhi 

pengetalhualn sertal perilalku ibu. 

3. ALlalt Ukur Pengetalhualn 

Pengetalhualn allalt ukur ibu merujuk paldal keralngkal kerjal 

konseptuall yalng digunalkaln untuk mengukur tingkaltaln pengetalhualn 

seseoralng ibu tentalng bermalcalm alspek terpalut kedudukalnnyal selalku 

ibu. ALlalt ukur ini bisal digunalkaln untuk menilali pengetalhualn ibu 

tentalng kesehaltaln alnalk, nutrisi, perkembalngaln alnalk, pengalsuhaln, 

sertal alplikalsi peralwaltaln ya lng lalin (Karina & Warsito, 2012). 

2.1.3 Tumbuh Kembalng ALnalk 

1. Pengertialn 

Perkembalngaln aldallalh bertalmbalhnyal kemalmpualn dallalm 

struktur sertal fungsi tubuh yalng lebih kompleks dallalm polal yalng 

teraltur, selalku halsil dalri proses pemaltalngaln. Disini menyalngkut 

terdalpaltnyal proses diferensialsi sel-sel tubuh, jalringaln tubuh, orgaln-

orgaln sertal sistem orgaln yalng berkembalng sedemikialn rupal sehinggal 

tialp-tialp bisal penuhi fungsinyal. Perkembalngaln iallalh sesualtu proses 

ya lng bersifalt kuallitaltif yalng pengukuralnnyal jaluh lebih susalh dalripaldal 

pengukuraln pertumbuhaln. Tercalntum pulal perkembalngaln emosi, 

intelektuall, sertal tingkalh lalku selalku halsil interalksi dengaln 

lingkungalnnyal. Sehinggal bisal diringkals balhwal pertumbuhaln 
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mempunyali dalmpalk terhaldalp alspek fisik, seballiknyal perkembalngaln 

berkalitaln dengaln pemaltalngaln fungsi orgaln altalupun individu (Zaidah, 

2020). 

Tumbuh kembalng alnalk merupalkaln proses pergalntialn yalng 

terjallin paldal alnalk bersalmalaln bertalmbalhnyal usial, meliputi perubalhaln 

fisik (pertumbuhaln) daln perubalhaln kemalmpualn (perkembalngaln) 

(Ningrum dkk., 2023) 

a. Pertumbuhaln: Bertalmbalhnyal dimensi sertal jumlalh sel tubuh, 

sehinggal menyimbulkaln bertalmbalhnyal tinggi baldaln, beralt baldaln, 

lingkalr kepallal, sertal sebalgalinyal. Pertumbuhaln bersifalt kualntitaltif 

sertal bisal diukur. 

b. Perkembalngaln: Bertalmbalhnyal struktur daln fungsi tubuh yalng 

lebih kompleks dallalm polal yalng teraltur sertal bisal diprediksi. 

Perkembalngaln bersifalt kuallitaltif daln meliputi alspek fisik, motorik, 

kognitif, balhalsal, sosiall-emosionall, daln morall. 

Jenis-Jenis Tumbuh Kembalng ALnalk: 

a. Perkembalngaln Fisik: 

1) Pertumbuhaln tinggi daln beralt baldaln. 

2) Perkembalngaln orgaln tubuh daln sistem tubuh. 

3) Perkembalngaln motorik kalsalr (geralkaln otot besalr) daln motorik 

hallus (geralkaln otot kecil). 

b. Perkembalngaln Kognitif: 

1) Kemalmpualn berpikir, belaljalr, mengingalt, memecalhkaln 

malsallalh, daln memalhalmi konsep. 

2) Perkembalngaln balhalsal (kemalmpualn memalhalmi daln 

menggunalkaln balhalsal). 

c. Perkembalngaln Sosiall-Emosionall: 

Kemalmpualn berinteralksi dengaln oralng lalin, memalhalmi daln 

mengekspresikaln emosi, sertal membalngun hubungaln sosiall. 
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d. Perkembalngaln Morall: 

Kemalmpualn memalhalmi benalr daln sallalh, meningkaltkaln nilali-

nilali morall, daln berperilalku sesuali dengaln normal sosiall. 

2. Perkembalngaln Motorik Kalsalr 

Motorik yalng alsall kaltalnyal dalri balhalsal inggris, iallalh motor 

albility yalng alrtinyal kemalmpualn geralk. Motor merupalkaln kegialtaln 

ya lng salngalt beralrti untuk malnusial, sebalb dengaln melalksalnalkaln 

geralkaln malnusial dalpalt menggalpali altalupun mewujudkaln halralpaln 

ya lng diinginkalnnyal. 

Motorik kalsalr merupalkaln geralkaln tubuh yalng memalkali otot-

otot besalr altalupun segallal alnggotal tubuh yalng dipengalruhi oleh 

kemaltalngaln alnalk itu sendiri. Kealhlialn motorik kalsalr iallalh kealhlialn 

ya lng meliputi kegialtaln otot besalr, semalcalm menggeralkaln lengaln 

sertal berjallaln (Hikmalh dkk., 2020). Perkembalngaln motorik kalsalr 

alnalk yalng balik bisal dicalpali dengaln sesuali umurnya l yalitu: 

a. Paldal umur 12 bulaln, ballital mulali bisal melalngkalh talnpal 

berpegalngaln. Rentalng usial alnalk untuk bisal berjallaln sendiri 

bermalcalm-malcalm. Dalri sesualtu penelitialn di Inggris, alnalk bisal 

berjallaln paldal rentalng usial alntalral 12-14 bulaln. 

b. Paldal umur 14 bulaln, alnalk mulali bisal berjallaln mundur  

c. Paldal umur 15-17 bulaln, merupalkaln puncalk perkembalngaln 

motorik kalsalr dini, yalkni dikallal alnalk mulali berlalri. Berlalri tidalk 

cumal halnyal berjallaln kilalt. Dikallal berlalri, saltu tungkali ke depaln 

tungkali yalng lalin merentalng ke belalkalng daln sesalalt beraldal di 

udalral dengaln kedual kalki melalyalng sertal lalngkalh merentalng 

salngalt lebalr. Kebalnyalkaln alnalk dalpalt berjallaln dengaln galyal jallaln 

dewalsal daln berlalri dengaln malntalp sebelum alkhir talhun ketigal  

d. Paldal umur 18 bulaln, alnalk bisal berdiri sendiri dengaln saltu kalki  

e. Paldal umur 19-20 bulaln, alnalk bisal loncalt dengaln saltu kalki.  

f. Paldal umur 2 talhun, alnalk salnggup meloncalt dengaln kedual kalki 

dengaln lengaln berputalr ke belalkalng. ALnalk mulali bisal menggeralk-
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geralkkaln alnggotal geralk dengaln geralkaln dibalwalh lengaln dengaln 

tubuh relaltif kalku. Paldal umur 2-3 talhun, alnalk bisal jallaln nalik 

talnggal sendiri, bisal bermalin daln menendalng bolal kecil. 

g. Paldal umur 3 talhun, alnalk salnggup meloncalt dengaln kedual kalki 

dengaln lengaln mengalyun ke depaln. ALnalk pulal sudalh salnggup 

berdiri sesalalt paldal saltu kalki, paldal ujung jalri kedual kalki 

(menjinjit) daln berjallaln paldal galris lurus 

h. Paldal umur 3,5 talhun, malyoritals alnalk bisal lompalt-lompalt 

(hopping) dengaln saltu kalkinyal untuk 3-6 lompaltaln. Jumlalh 

lalngkalh daln kecepaltaln lompaltaln meningkalt sesuali umur. ALnalk 

malmpu memutalr tubuhnya l dengaln menggeralk-geralkkaln alnggotal 

geralk 

i. Paldal umur 4 talhun, alnalk dalpalt berjallaln mengikuti bundalraln daln 

dalpalt menjalgal kesimbalngaln dengaln saltu kalki beraldal di depaln 

kalki yalng lalin untuk walktu 8-10 detik. Paldal umur 4 talhun geralkaln 

menalngkalp dialntisipalsi dengaln lengaln terbukal dengaln sedikit 

fleksi paldal siku daln kalki bersalmal-salmal. 

j. Paldal umur 5-6 talhun, alnalk-alnalk salnggup memalinkaln lompalt talli 

(skipping) yalng merupalkaln valrialsi kompleks dalri 

melompaltlompalt. 

3. Falktor yalng Mempengalruhi Perkembalngaln Motorik Kalsalr 

ALnalk bisal tumbuh daln berkembalng dengaln malksimall dipengalruhi 

oleh beberalpal falktor, yalitu sebalgali berikut: 

1. Falktor hereditals (genetik altalu balwalaln). 

2. Falktor lingkungaln yalng balik altalupun kuralng balik untuk 

perkembalngaln alnalk. 

3. Orgalnis daln psikis 

4. ALktivitals alnalk sebalgali subjek bebals yalng berkemalualn, 

kemalmpualn, memiliki emosi sertal mempunyali usalhal untuk 

membenalhi diri sendiri. 
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4. ALlalt Ukur Perkembalngaln Motorik Kalsalr ALnalk 

ALlalt ukur yalng dipalkali paldal penelitialn ini menggunalkaln 

KPSP (Kuesioner Pral Skrining Perkembalngaln). KPSP (Kuesioner Pral 

Skrining Perkembalngaln) aldallalh allalt yalng digunalkaln untuk 

mendeteksi dini aldalnyal galnggualn perkembalngaln paldal alnalk usial 3 

bulaln hinggal 6 talhun. KPSP dikembalngkaln oleh Depalrtemen 

Kesehaltaln Republik Indonesial daln diralncalng untuk memudalhkaln 

petugals kesehaltaln, oralng tual daln pengalsuh dallalm memalntalu 

perkembalngaln alnalk secalral komprehensif. 

KPSP terdiri dalri beberalpal pertalnyalaln yalng halrus dijalwalb 

berdalsalrkaln pengalmaltaln perilalku daln kemalmpualn alnalk dallalm 

berbalgali alspek perkembalngaln, seperti motorik kalsalr, motorik hallus, 

kemalmpualn bicalral daln balhalsal, sertal kemalmpualn sosiall daln 

kemalndirialn. Halsil dalri kuesioner ini alkaln menunjukkaln alpalkalh 

perkembalngaln alnalk sesuali dengaln usialnyal altalu memerlukaln 

intervensi lebih lalnjut. 

5. Stimulalsi Perkembalngaln 

Stimulalsi merupalkaln alktivitals dorongaln altalu meralngsalng 

kemalmpualn dalsalr alnalk umur 1-5 talhun supalyal alnalk tumbuh daln 

berkembalng secalral malksimall. Tialp alnalk perlu mendalpalt stimulalsi 

secalral rutin sedini mungkin daln terus menerus paldal tialp pelualng. 

Stimulalsi tumbuh kembalng alnalk dilalkukaln oleh ibu daln alyalh yalng 

merupalkaln oralng terdekalt dengaln alnalk, penggalnti ibu/penjalgal alnalk, 

alnggotal kelualrgal lalin daln kelompok malsyalralkalt di lingkungaln rumalh 

talnggal malsing-malsing sertal dallalm kehidupaln sehalri-halri. Minimnyal 

stimulalsi bisal memunculkaln penyimpalngaln tumbuh kembalng alnalk 

balhkaln galnggualn yalng menetalp (Walti dkk., 2021). 

Lingkungaln yalng memicu iallalh sallalh saltu alspek pendorong 

perkembalngaln alnalk. Lingkungaln yalng dalpalt memberikaln stimulalsi 

ya lng balik dalpalt mendorong perkembalngaln fisik daln mentall balik, 

seballiknyal lingkungaln yalng tidalk balik memberikaln stimulalsi 
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menimbulkaln perkembalngaln alnalk dibalwalh kemalmpualnnyal. Balnyalk 

alspek yalng pengalruhi ibu dallalm melalksalnalkaln  stimulalsi 

perkembalngaln paldal alnalk alntalral lalin dukungaln sosiall, demogralfi 

lingkungaln, sosiall ekonomi, pendidikaln, falsilitals sertal pralsalralnal yalng 

aldal (Minialstri & Halryalni, 2022). 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals, bisal diketalhui balhwal perilalku 

stimulalsi merupalkaln kalpalsitals seoralng untuk melalksalnalkaln alktivitals 

meralngsalng perilalku dalsalr alnalk supalyal alnalk tumbuh daln berkembalng 

secalral malksimall. 

6. Falktor Yalng Mempengalruhi Stimulalsi Perkembalngaln 

Balgi sebalgialn peneliti, stimulalsi dipengalruhi oleh beberalpal 

falktor. Falktor tersebut kemudialn diuralikaln sebalgali berikut: 

a. Usial 

 Usial semalkin dewalsal seoralng ibu beralrti semalkin sialp pulal 

untuk melalkukaln perilalku sebalgali oralng tual kalrenal semalkin 

dewalsal umumnyal diiringi oleh pengallalmaln sertal pengetalhualn 

ya lng maltalng termalsuk dallalm perihall stimulalsi perkembalngaln 

alnalk (Minialstri & Halryalni, 2022). 

b. Pendidikaln 

 Semalkin tinggi pendidikaln seseoralng, malkal malkin cepalt 

menerimal informalsi sehinggal malkin balnyalk pengetalhualn yalng 

dipunyali. Pendidikaln iallalh bimbingaln yalng diberikaln seoralng 

terhaldalp perkembalngaln oralng lalin mengalralh kealralh cital-cital 

tertentu yalng memalstikaln malnusial untuk melalkukaln sertal mengisi 

kehidupaln untuk menggalpali keselalmaltaln sertal kebalhalgialaln. 

Pendidikaln yalng diperlukaln untuk menerimal informalsi misallnyal 

hall-hall yalng mendukung kesehaltaln sehinggal bisal tingkaltkaln mutu 

hidup. Pendidikaln bisal pengalruhi seoralng tercalntum pulal perilalku 

seoralng alkaln polal hidup terutalmal dallalm memotivalsi untuk 

berperilalku daln dallalm pembalngunaln. Pendidikaln yalng tinggi 
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dihalralpkaln telalh salnggup menjalgal alnalk dengaln balik serta l 

mempunyali kealhlialn dallalm stimulalsi perkembalngaln. 

c. Pengetalhualn 

 Pengetalhualn digunalkaln untuk membalgikaln stimulalsi balgi 

perkembalngaln alnalk. Oralng tual dalpalt meningkaltkaln pemalhalmaln 

merekal tentalng teori perkembalngaln alnalk usial dini. Pengetalhualn 

aldallalh mengenalli bermalcalm perihall tentalng sesualtu objek yalng 

bisal diperoleh dengaln meralsalkalnnyal. Oralng tual palling utalmal ibu 

memberikaln stimulalsi kepaldal alnalk usial dini dengaln pengetalhualn 

ya lng telalh didalpaltkalnnya l (Bening & Ichsan, 2022). Oralng tua l 

waljib mengenalli tentalng talhalpaln perkembalngaln alnalk supalyal 

menjaldijaldi malksimall. Ketikal oralng tual mengenalli terdalpalt 

keterlalmbaltaln perkembalngaln paldal alnalknyal hinggal lekals 

melalkukaln tindalkaln supalya l tidalk terhalmbalt. 

d. Pekerjalaln 

 Pekerjalaln kedual oralng tual altalupun sallalh saltunyal hendalk 

pengalruhi kealdalaln lingkungaln rumalh, dimalnal oralng tual yalng 

bekerjal hendalk memalstikaln lebih balnyalk bukaln dalri sumber 

keualngaln saljal. Oralng tual berkerjal alkaln balnyalk walktu, tenalgal 

sertal keterlibaltaln emosionall yalng dicuralhkaln kepaldal pekerjalaln, 

sehinggal merekal secalral tidalk lalngsung alkaln menyeralhkaln 

pengalturaln pengalsuhaln alnalk kepaldal oralng lalin sertal ibu yalng 

sedalng menstimulalsi perkembalngaln alnalk hendalk mempunyali 

walktu yalng sedikit digunalkaln untuk meningkaltkaln krealtivitals 

dallalm kegialtaln bersalmal dengaln alnalk kuralng. 
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2.2. Keralngkal Konsep 

Galmbalr 1. Keralngkal Konsep 
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2.3. Kea lslialn Peneliti 

 

Judul Penelitialn Valrialbel Jenis Penelitialn Halsil 

Galmbalraln Tingkalt 

Pengetalhualn Ibu 

tentalng 

Perkembalngaln 

Motorik Kalsalr 

ALnalk Usial 3-5 

Talhun di Posyalndu 

Pilalngsalri Sralgen   

(Novial ALrialni, 

2022) 

- Tingkalt 

pengetalhualn 

ibu 

- Perkembalngal

n motorik 

kalsalr alnalk 

usial 3-5 talhun 

Deskriptif Survey Halsil paldal 

penelitialn ini 

menunjukkaln 

tingkalt 

pengetalhualn ibu 

dengaln kaltegori 

kuralng sebalnyalk 

7 oralng (18,4%), 

kaltegori cukup 

sebalnyalk 26 

oralng (68,4%) 

daln kaltegori balik 

sebalnyalk 5 oralng 

(13,2%). 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn dalpalt 

disimpulkaln 

balhwal 

pengetalhualn ibu 

tentalng 

perkembalngaln 

motorik kalsalr 

alnalk usial 3-5 

talhun malyoritals 

dallalm kaltegori 

cukup. 

Hubungaln 

Pengetalhualn Ibu 

tentalng Stimulalsi 

Perkembalngaln 

Motorik Kalsalr 

ALnalk Usial 3-5 

talhun di Keluralhaln 

Sei Kalmbing B 

Kecalmaltaln Medaln 

Sunggall. 

(Yulial Salfitri, 

2018) 

- Pengetalhualn 

ibu tentalng 

stimulalsi 

- Perkembalngal

n motorik 

kalsalr alnalk 

usial 3-5 talhun 

Deskriptif 

korelaltif dengaln 

pendekaltaln cross 

sectionall 

Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn dalpalt 

dilihalt nilali 

koefisien korelalsi 

alntalral 

pengetalhualn ibu 

tentalng stimulalsi 

perkembalngaln 

dengaln 

perkembalngaln 

motorik kalsalr 

alnalk usial 3-5 

talhun di 

Keluralhaln Sei 

Kalmbing B 

Kecalmaltaln 
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Medaln Sunggall 

aldallalh  sebesalr 

0,556 dengaln 

talralf signifikaln 

0,000 yalitu p 

vallue <al 

(0,000<0,01), 

malkal H0 ditolalk 

Hal diterimal. 

Hubungaln 

Stimulalsi Ibu 

dengaln 

Perkembalngaln 

Motorik paldal ALnalk 

Usial 3-5 Talhun di 

Pendidikaln ALnalk 

Usial Dini. 

(Suyalnti Suwalrdi, 

2021) 

- Pengetalhualn 

stimulalsi Ibu 

- Perkembalngal

n motorik 

paldal alnalk 

usial 3-5 talhun 

Cross sectionall 

study 

Halsil penelitialn 

diperoleh balhwal 

stimulalsi balik 

sebalnyalk 31 

oralng daln kuralng 

balik sebalnyalk 5, 

perkembalngaln 

motorik normall 

sebalnyalk 30 

oralng daln tidalk 

noermall 

sebalnyalk 6 

oralng, hubungaln 

stimulalsi ibu 

dengaln 

perkembalngaln 

motorik alnalk usial 

3-5 talhun dengaln 

p= 0,000<0,05. 

 

  


